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Abstrak 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran akan pentingnya usaha dengan 

memanfaatkan potensi alam yang mempunyai nilai jual dalam meningkatkan pendapatan di 

Kelurahan Ngijo, Kecamatan Gunungpati. Target luaran yang diharapkan menjadi salah satu 

strategi dalam meningkatkan kualitas diri dan membuka peluang usaha maupun berpartisipasi 

dalam pembangunan di Kelurahan Ngijo, Kecamatan Gunungpati. Hasil dari program pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan meliputi antusias positif peserta terlihat dari kesigapan dan 

berlangsungnya tanya jawab dengan instruktur serta dengan peserta lain apabila ada masalah 

dalam praktik. Peserta pelatihan memiliki kemampuan untuk membuat ecoprint dengan teknik 

steaming berbasis motif sederhana dengan variasi warna berdasarkan daun yang digunakan 

sebagai corak intrumen. Setelah adanya pelatihan peserta sadar untuk berpartisipasi serta 

mengetahui akan pentingnya usaha dengan memanfaatkan potensi alam yang mempunyai nilai 

jual dalam meningkatkan pendapatan. Sehingga disarankan untuk meningkatkan kemampuannya 

dalam membuat produk dengan mengedepankan inovasi guna mempunyai nilai jual. 

 

Kata Kunci 

Ecoprinting, participatory learning and action, pembangunan berkelanjutan. 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah sepakat untuk menerapkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Ghoniyah & Hartono, 2020). Pemantauan 

pencapaian Sustainable development goals (SDGs) dapat dilihat dengan mengukur 

indikator-indikatornya. Indikator SDGs sangat kompleks karena harus mencakup tiga 

pilar sekaligus. Pilar tersebut adalah ekonomi, lingkungan, dan sosial (Janusz, 2016). 

Indonesia merupakan negara berkembang memiliki masalah ekonomi seperti 

pengangguran, kemiskinan, standar hidup yang rendah, dan inflasi (Abusharbeh, 2017). 

Dengan demikian, negara berkembang selalu berusaha untuk meningkatkan pendapatan 

nasional dan menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan, guna meningkatkan taraf 

hidup masyarakatnya.  
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Upaya tindaklanjut dari pembangunan berkelanjutan pada periode ini menhalami 

hambatan seiring maraknya wabah pandemic Covid-19 yang menyebabkan dampak pada 

berbagai sektor salah satunya perekonomian masyarakat (PH et al., 2020). Beberapa 

warga masyarakat khususnya ibu rumah tangga mengeluhkan dan terhenti aktivitasnya 

karena pandemi Covid-19 sehingga menyebabkan peningkatan angka pengangguran 

(Blustein et al., 2020). Banyak warga yang mulai tidak produktif dengan kegiatan 

dirumah. Pelatihan keterampilan bagi warga masyarakat sangat di perlukan untuk 

mendukung daya kreativitas dan keterampilanya. Pada umumnya kreativitas 

didefinisikan sebagai pengungkapan dari seluruh kepribadian seseorang pada Iingkungan 

dengan cara yang kreatif (Kurniawati, 2018). Dengan demikian kreativitas menjadi salah 

satu untuk menghasilkan sesuatu yang baru dapat berupa sebuah produk. 

Kelurahan Ngijo terkenal sebagai wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya 

yang melimpah salah satunya yaitu banyaknya hutan dan kebun yang luas. Sehingga 

keragaman tumbuhan di Kelurahan Ngijo sangat bervariasi, berbagai tumbuhan dapat 

dapat dijumpai di berbagai habit seperti kebun, sawah dan lainya. Kelimpahan berbagai 

macam-macam tumbuhan ini memberikan manfaat untuk masyarakat beberapa 

contohnya adalah sebagai obat tradisional, bahan baku makanan, sumber inspirasi dalam 

berkarya yang tidak terbatas dan kosmetik. Pemanfaatan tumbuhan yang paling banyak 

diolah secara sederhana adalah dengan mengolah menjadi pupuk kompos dengan 

menambahkan berbagai bahan kimia. Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

Kelurahan Ngijo, banyak potensi yang dapat dijadikan sebagai bahan pelatihan seni 

kerajinan tangan, salah satunya dengan membuat kerajinan tangan yaitu ecoprinting. 

Teknik ini telah berkembang sejak lama, dan dipopulerkan sejak tahun 2006 salah satunya 

oleh Indiana Flint. Berasal dari teknik eco dyeing lalu Flint mengembangkannya menjadi 

teknik ecoprint (Bintrim, 2008). 

Teknik ecoprint biasa diaplikasikan pada bahan berserat alami seperti kain kanvas, 

katun, sutra dan linen (Sedjati & Sari, 2019). Akan tetapi tidak semua kain serat alami 

menghasilkan hasil yang sama, satu sama lain berbeda dalam menghasilkan warna dan 

printing yang tercetak dalam kain. Terdapat beberapa penelitian tentang eco dyeing dan 

ecoprinting, mereka banyak mengunakan bahan - bahan dan material seperti katun, linen, 

kanvas, dan sutra (Saptutyningsih & Titis, 2019) (Saraswati & Sulandjari, 2018) (Masyitoh 

& Ernawati, 2019). Adanya pandemic Covid-19 kegiatan keterampilan pada anak pun tidak 

ada. Kegiatan keterampilan ini sangat di butuhkan ibu rumah tangga untuk tingkat dasar 

khususnya untuk daerah Kelurahan Ngijo, untuk meningkatkan kreativitasnya supaya 

selalui berinovasi. 

Tantangan pemerintah dan masyarakat khususnya Kelurahan ngijo dapat menyadari 

bahwa kondisi pandemi justru ada momentum penting yaitu untuk membangun 

kemandirian. Tantangan lain pada saat pandemi covid-19 dengan banyaknya penduduk 

yang berada sedikit di atas kategori rentan, serta berpenghasilan harian seperti pedagang 

asongan, pemilik warteg, ataupun pekerja di sektor yang lebih formal seperti karyawan 

pabrik atau perusahaan swasta, tiba-tiba kehilangan sebagian atau bahkan seluruh 
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pendapatannya. Masyarakat ini sebenarnya tidak miskin karena sebagian besar masih 

memiliki rumah dan kendaraan. Tapi, sekarang masyarakat sekarang memerlukan 

bantuan karena secara mendadak kehilangan sumber penghidupannya. Upaya 

peningkatan kesejahteraan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan perlu disadari 

dan dicari solusinya oleh masyarakat dan pemerintah untuk berusaha memperbaikinya 

dengan berbagai alternatif untuk mencapai kesejahteraan. Tujuan kegiatan ini adalah 

meningkatan partisipasi dan kesadaran akan pentingnya usaha dengan memanfaatkan 

potensi alam yang mempunyai nilai jual dalam meningkatkan pendapatan di Kelurahan 

Ngijo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Participatory Learning and Action 

(PLA) dengan pendekatan pembelajaran yang melibatkan komunitas. Kegiatan 

pengabdian ini merupakan pelatihan ecoprint. Pelatihan ini diselenggarakan pada hari 

Kamis, 18 September 2021. Kelompok sasaran dari kegatan pelatihan adalah Ibu rumah 

tangga yang tergabung di Program Kesejahteraan Keluarga sejumlah 20 orang. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam Pelatihan Ecoprinting Berbasis PLA untuk upaya 

mewujudkan Sustainable Development Goals di Kelurahan Ngijo Kota Semarang 

digambarkan melalui tahapan berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelatihan Ecoprinting berbasis PLA upaya Mewujudkan SDGs 

 

Pada tahapan ini dilakukan dengan mengetahui kebutuhan, permasalahan, dan 

potensi warga belajar terlebih dahulu. Dengan mengetahui kebutuhan warga belajar 

secara tidak langsung proses identifikasi awal dilakukan. Proses persiapan dasar ini 

melalui survey lingkungan sasaran, dan wawancara awal pada key person. Menyusun 

tujuan dari adanya program secara partisipatif. Proses penyusunan tujuan dilakukan untuk 

menyamakan gagasan dan persepsi akan program pemberdayaan dilakukan. Selain tujuan 

keseluruhan ini, perlu dirumuskan tujuan khusus untuk pelatihan, berdasarkan materi ajar. 

Menuliskannya dalam satu kalimat akan membantu untuk memilih bahan dan akan 

menjernihkan pikiran anda dari topik yang tidak relevan. 
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Proses pemilihan lokasi dan ruang pelatihan dilakukan berdasarkan pada 

persetujuan dari peserta pelatihan. penentuan lokasi dan ruang dilakukan saat proses 

persiapan dasar. Hal ini dilakukan agar tidak mengganggu proses pelatihan berlangsung. 

Pengaturan tempat duduk memiliki pengaruh besar pada sesi ini. Meskipun ini dapat 

sangat bervariasi, ada enam jenis utama pengaturan tempat duduk: 1. Barisan meja dan / 

atau kursi; 2. Bentuk U berongga; 3. Perjamuan atau gaya tulang ikan; 4. Meja konferensi; 

5. Lingkaran kursi; 6. Meja Trio. Jadwal dan waktu pelatihan ditentukan bersama-sama 

antara fasilitator/pelatih dengan peserta pelatiha. Hal ini dilakukan agar pelatihan dapat 

diikuti oleh semua peserta dengan mempertimbangkan kemampuan peserta. 

Rangkaian Acara atau sesi pada umumnya terbagi menjadi tiga meliputi 

pembukaan, inti pelatihan dan penutup. Pada saat pembukaan pelatih menunjukan tujuan 

yang hendak dicapai. Selanjutnya pada kegiatan inti pelatihan, peserta dilatih 

keterampilan berkaitan dengan eco print dan pemasaran produk. Pada akhir sesi, 

dilakukan refleksi terhadap produk eco print dari hasil pelatihan. Metode pelatihan yang 

digunakan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat, fasilitas dan peserta 

pelatihan. Untuk pelatihan yang menekankan partisipasi aktif dan dialog terbuka, penting 

bahwa pelatih menggunakan gaya pelatihan yang konsisten dengan nilai-nilai partisipasi. 

Evaluasi kegiatan ini menekankan pada perubahan yang bersifat dari dalam. Oleh sebab 

itu diharapkan setelah program pelatihan selesai, akan ada sesi refleksi untuk mengaitkan 

kembali proses pelatihan dengan kebutuhan nyata peserta pelatihan sehingga dari 

keterampilan yang sudah diajarkan tersebut peserta akan sadar tentang manfaat yang 

mereka dapatkan dan fungsi keterampilan dalam hidup. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan ecoprinting 

berbasis participatory learning and action (PLA) upaya mewujudkan sustainable 

development goals (SDGs) bekerjasama dengan Kelurahan Ngijo, Kecematan Gunung 

Pati Kota Semarang. Pelatihan ecoprint berbasis PLA bertujuan meningkatan partisipasi 

dan kesadaran akan pentingnya usaha dengan memanfaatkan potensi alam yang 

mempunyai nilai jual dalam meningkatkan pendapatan. Pelatihan dengan menggunakan 

metode PLA ini merupakan sebagian kegiatan yang bergerak dalam pendidikan 

nonformal/pendidikan masyarakat sebagai tempat masyarakat untuk belajar.Sasaran 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para ibu rumah tangga yang tergabung 

dikelompok pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) Kelurahan Ngijo, Kecematan 

Gunung Pati Kota Semarang. Disamping meningkatkan partispasi masyarakat dan 

kesadaran akan potensi alam sekitar program ini berupaya terlibat untuk berkontribusi 

dalam mewujudkan sustainable development goals (SDGs) atau  pembangunan 

berkelanjutan berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan yang diawali dengan 

membangun kesejahteraan keluarga, desa, dan dalam skala nasional diberbagai sektor. 
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Pelatihan ini diselenggarakan pada hari Kamis, 18 September 2021 yang diikuti 

oleh para ibu rumah tangga yang tergabung dikelompok PKK berjumlah 10 orang di 

wilayah Kelurahan Ngijo. Terselenggaranya pelatihan ini didasarkan bahwa Kelurahan 

Ngijo terkenal sebagai wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya yang melimpah 

salah satunya yaitu banyaknya hutan dan kebun yang luas dengan berbagai jenis 

tumbuhan, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Terjadinya pandemic Covid-19 

ini menyebabkan dampak pada berbagai sektor salah satunya perekonomian masyarakat. 

Beberapa warga masyarakat khususnya ibu rumah tangga mengeluhkan dan terhenti 

aktivitasnya karena pandemi Covid-19 sehingga menyebabkan peningkatan angka 

pengangguran. Pelatihan ini menghadirkan narasumber Herlina, S.Pd sebagai instruktur 

dalam pelatihan ecoprint.  Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara luring dengan 

protokol kesehatan yang ketat dan berjalan dengan lancar, hal ini terlihat peserta sangat 

antusias mulai dari awal diberikannya materi hingga praktik. Pelatihan yang dilaksanakan 

secara luring ini dilaksanakan dengan jumlah peserta pelatihan sangat terbatas sebab 

kegiatan dengan tatap muka sangat dibatasi setelah diberhentikannya pemberlakuan 

program pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) akibat Covid-19.  

Rangkaian kegiatan ini diawali dengan sambutan ketua Tim Pengabdi dilanjutkan 

sambutan dari perwakilan kelompok PKK yang menyambut baik dan mengapresiasi 

kegiatan pelatihan ecoprint yang diselenggarakan Jurusan PLS FIP UNNES. Tim 

pengabdi menaruh harapan dari pelatihan ecoprint ini dapat menjadi bekal untuk 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan dalam jangka panjang mendapat 

penghasilan dan semoga bisa ditularkan kepada saudara, tetangga, serta ibu-ibu lain yang 

tidak tergabung dalam kegiatan pelatihan ini. 

 

 
Gambar 2. Dr. Mintarsih Arbarini, M.Pd (Ketua Tim Pengadian kepada Masyarakat) Jurusan PLS FIP 

UNNES saat memberikan sambutan dalam kegiatan pelatihan ecoprint berbasis PLA upaya 

mewujudkan SDGs. 

 

Selanjutnya instruktur pelatihan memberikan materi teori dasar tentang pelatihan 

ecoprint. Penjelasan instruktur bahwa ecoprint sangat mudah di kuasai oleh ibu-ibu 

peserta pelatihan dengan alat-alat yang mudah diakses di toko-toko dan bahan-bahan 



 

 

 

 

 

862      DIKMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat      
 

Volume 02, (3), September 2022 
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas 

yang bisa didapat alam dan lingkungan sekitar. Selain itu, instruktur menjelaskan alat dan 

bahan serta tahapan-tahapan dalam membuat ecoprint. Pada awal materi instruktur 

memaparkan teknik memberi pola pada bahan atau kain menggunakan bahan alami 

seperti daun, bunga, batang, atau bagian tumbuhan lain yang menghasilkan pigmen 

warna. Sementara untuk bahan pewarna yang digunakan bisa diambil dari daun jati, 

jambu, jarak, dan berbagai daun yang ada dalam lingkungan sekitar. Namun beberapa hal 

yang perlu diperhatihan yaitu unsur daun apakah daun dapat mengeluarkan warna atau 

tidak seperti daun bambu dan lain sebagainya sehingga harus selektif memilih daun. 

Fokus pembuatan ecoprint ini dilakukan dengan teknik steaming. Beberapa alat dan 

bahan yang digunakan dalam membuat ecoprint dengan teknik steam meliputi selembar 

kain polos bewarna putih (kain katun), daun (kelor,kersen, jati dll), tawas, pipa besi atau 

logam panjang untuk menggulung kain, slang, isolatif untuk mengikat gulungan kain, 

timba, panci untuk mengukus. 

 

 
Gambar 3. Pejelasan Materi Pembuatan Ecoprint oleh Instruktur 

 

Pada sesi pelatihan ini, instruktur tidak hanya memberikan materi namun dilakukan 

praktik pembuatan ecoprint. Guna menyiapakn alat dan bahan untuk praktik peserta turut 

berpartisipasi untuk menyiapkan alat dan bahan dalam kegiatan praktik. Antusias peserta 

terlihat dari kesigapan dan berlangsungnya tanya jawab dengan instruktur dan dengan 

peserta lain apabila ada masalah dalam praktik. Proses pembuatan ecoprint dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Mencelupkan kain polos ke dalam ember yang sudah terisi campuran air dan cuka. 

kemudian peras kain untuk mengurangi kadar airnya.  

2. Membentangkan kain di lantai atau pada papan yang datar lalu letakkan beberapa 

helai daun atau bunga di atas kain dengan pola atau bebas sesuai keinginan. 

3. Menempatkan sepotong slang atau pipa dibagian bawah kain kemudian gulung 

secara perlahan. Untuk menahan posisinya agar tidak terlepas, kain yang digulung 

dibungkus plastik dan diisolatip pada bagian luar gulungan kain  

4. Supaya warna dapat terkunci secara sempurna dan menghasilkan warna yang 

menarik, gulungan kain tersebut harus dikukus di dalam air tawas selama kurang 
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lebih 2 jam. Proses ini disebut tahap Fiksasi. Terakhir lepaskan ikatan benang yang 

terdapat pada kain.  

 

 

 

Gambar 4. Proses Peserta Pelatihan dalam Pembuatan Ecoprint 

 

Pada tahap akhir sambil menunggu proses fiksasi selama 1,5 jam instruktur 

menjelaskan bahwa dalam proses pembuatan ecoprint butuk proses, waktu, dan jam 

terbang untuk menghasilkan ecoprint yang menarik. Evaluasi kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta menilai kegiatan pelatihan menyenangkan dan pelatihannya gampang 

dipahami, bahannya juga gampang ditemukan disekitar. Tahapan yang sulit dalam 

pelatihan ini adalah mengasah dan melatih untuk menumbuhkan inovasi serta beberapa 

hal penting dalam memproduksi ecoprint sehingga mempunyai daya tarik konsumen. 

Perlu melatih insting untuk mengasilkan inovasi motif dan dengan hasil warna yang jelas. 

Sehingga disarankan untuk tidak takut salah atau gagal dalam membuat ecoprint,  

terkadang berawal dari kesalahan justru menghasilkan karya yang unik juga. 

 

 
Gambar 5. Produk Hasil Pelatihan Ecoprint 
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Tindaklanjut dari pengabdian tersebut yaitu ibu-ibu peserta pelatihan diberikan 

bekal kain, tawas, tanaman untuk bahan latihan, dan beberapa peralatan lain untuk melatih 

kemampuan dalam membuat produk dengan mengedepankan inovasi-inovasi guna 

mempunyai nilai jual. Program pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Ngijo 

melalui pelatihan eco print berbasis participatory learning and action ini diharapkan 

mampu berpartisipasi dalam pembangunan dan meningkatkan peluang usaha. Peluang 

pekerjaan bagi masyarakat perlu diidentifikasi dan pendapatan masyarakat ditingkatkan, 

serta munculnya ide-ide inovatif untuk usaha baru dan peluang kerja bagi masyarakat 

(Saptutyningsih & Kamiel, 2020). Selain peningkatan pendapatan, pengembangan 

potensi masyarakat sasaran program dapat memulihkan perekonomian terutama 

usaha/bisnis makanan dan busana (Widiastuti, 2022). 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui eco print 

merupakan gagasan inovatif yang dapat dikembangkan masyarakat Kelurahan Ngijo 

sebagai peluang usaha guna memperoleh penghasilan. Untuk itu, pemanfaatan bahan 

alam sebagai bahan utama, untuk pembuatan suatu karya salah satunya mencetak kain 

yang diwarnai menggunakan pewarna alami dan mencetak motif dari daun secara manual 

dengan cara ditempel dan dipukul sampai timbul motif daun tersebut (Wirawan & Alvin, 

2019). Selain itu, pengembangan potensi masyarakat sasaran program dapat memulihkan 

perekonomian terutama usaha/bisnis makanan dan busana. 

Produk yang dihasilkan menggunakan teknik ecoprint memiliki nilai seni dan nilai 

jual yang tinggi. Bahkan di beberapa wilayah sudah ada paguyupan dan Asosiasi yang 

mengembangkan berbagai metode Ecoprint. Sesuai dengan tujuan pengabdian ini 

masyarakat Kelurahan Ngijo diharapkan terjadi peningkatan kesadaran akan pentingnya 

usaha dengan memanfaatkan potensi alam yang mempunyai nilai jual dalam 

meningkatkan pendapatan serta berpartisipasi dalam pembangunan. 

 

Simpulan  

Pelatihan ecoprinting berbasis participatory learning and action (PLA) upaya 

mewujudkan sustainable development goals (SDGs) bekerjasama dengan Kelurahan 

Ngijo, Kecematan Gunung Pati Kota Semarang telah terselenggara pada hari Kamis, 18 

September 2021. Antusias peserta terlihat dari kesigapan dan berlangsungnya tanya 

jawab dengan instruktur serta dengan peserta lain apabila ada masalah dalam praktik. 

Setelah mengikuti pelatihan peserta memiliki kemampuan untuk membuat ecoprint 

dengan teknik steaming berbasis motif sederhana dengan variasi warna berdasarkan daun 

yang digunakan sebagai motif. Setelah adanya pelatihan seserta sadar untuk berpartisipasi 

serta mengetahui akan pentingnya usaha dengan memanfaatkan potensi alam yang 

mempunyai nilai jual dalam meningkatkan pendapatan. Bagi peserta yang telah 

mengikuti pelatihan ecoprinting disarakan meningkatkan kemampuannya dengan 

mengembangkan inovasi teknik dan produk dan disarankan untuk tidak takut salah atau 
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gagal dalam membuat ecoprint, terkadang berawal dari kesalahan justru menghasilkan 

karya yang unik.. 
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